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ABSTRAK 

 

SENDY RUDIANTO, Pengaruh Kenaikan Bbm Dan Endorsement Terhadap 

Keputusan Pembelian Kendaraan Listrik Dengan Kualitas Produk Sebagai 

Variabel Intervening, dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, 

SE., MM  dan Ibu Dr. Sari Sakarina, SE, MM 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh 

Kenaikan BBM Dan Endorsement Terhadap Keputusan Pembelian Kendaraan Listrik 

Dengan Kualitas Produk Sebagai Variabel Intervening baik secara langsung Maupun 

secara tidak langsung. populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai PT. PLN 

(Persero) Palembang, yang berjumlah 154 orang, Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan simple random sampling. perhitungan jumlah sampel menggunakan 

rumus Slovin. Maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu 

sebanyak 61 sampel penelitian. Analisis data yang digunakan melalui program Partial 

Least Square (PLS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Kenaikan BBM berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Produk, ditunjukan dengan nilai T-Statistik sebesar 5,446 

≥ 1,96 dan nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05. Endorsement berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Produk, ditunjukan dengan nilai T-Statistik sebesar 6,867 ≥ 1,96 dan 

nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05. Kenaikan BBM berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian, ditunjukan dengan nilai T-Statistik sebesar 7,674 ≥ 1,96 dan 

nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05. Endorsement berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian, ditunjukan dengan nilai T-Statistik sebesar 2,134 ≥ 1,96 dan 

nilai P-Value adalah 0,033 ≤ 0,05. Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian, ditunjukan dengan nilai T-Statistik sebesar 3,865 ≥ 1,96 dan 

nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05. Nilai R2 untuk variabel laten Kualitas Produk 

sebagai variabel mediasi sebesar 0,959, yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi 

bahwa variasi Kualitas Produk dapat dijelaskan oleh variabel Kenaikan BBM, dan 

Endorsement sebesar 95,9% sedangkan sisanya sebesar 4,1% dijelaskan oleh variabel 

lain. Nilai R2 untuk variabel laten Keputusan Pembelian sebesar 0,986 yang artinya 

nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Keputusan Pembelian dapat dijelaskan 

oleh variabel eksogen sebesar 98,6% sedangkan sisanya sebesar 1,4% dijelaskan oleh 

variabel yang tidak terdapat dalam penelitian. 

 

Kata kunci :  Kenaikan Bbm, Endorsement, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 

SENDY RUDIANTO, The Influence of Increasing Fuel and Endorsements on 

Purchase Decisions for Electric Vehicles with Product Quality as Intervening 

Variables, under the guidance of Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE., MM and Mrs. 

Dr. Sari Sakarina, SE, MM 

This study aims to determine and prove the effect of increasing fuel prices and 

endorsements on purchasing decisions for electric vehicles with product quality as an 

intervening variable, both directly and indirectly. The population of this study are all 

employees of PT. PLN (Persero) Palembang, totaling 154 people. In this study, 

researchers used simple random sampling. calculating the number of samples using 

the Slovin formula. So in this study the number of samples used is as many as 61 

research samples. Analysis of the data used through the Partial Least Square (PLS) 

program. 

The results of this study indicate that the increase in fuel prices has a 

significant effect on product quality, indicated by the T-statistic value of 5.446 ≥ 1.96 

and the P-value is 0.000 ≤ 0.05. Endorsement has a significant effect on product 

quality, indicated by the T-Statistic value of 6.867 ≥ 1.96 and the P-Value is 0.000 ≤ 

0.05. The increase in fuel prices has a significant effect on purchasing decisions, 

indicated by the T-Statistics value of 7.674 ≥ 1.96 and the P-Value is 0.000 ≤ 0.05. 

Endorsement has a significant effect on purchasing decisions, indicated by the T-

Statistic value of 2.134 ≥ 1.96 and the P-Value is 0.033 ≤ 0.05. Product quality has a 

significant effect on purchasing decisions, indicated by a T-statistic value of 3.865 ≥ 

1.96 and a P-value of 0.000 ≤ 0.05. The R2 value for the latent variable Product 

Quality as a mediating variable is 0.959, which means that this value identifies that 

variations in Product Quality can be explained by the increase in fuel prices and 

Endorsement variables by 95.9% while the remaining 4.1% is explained by other 

variables. The R2 value for the latent variable of Purchase Decision is 0.986, which 

means that this value identifies that variations in Purchase Decisions can be explained 

by exogenous variables of 98.6% while the remaining 1.4% is explained by variables 

not present in the study. 

 

Keywords: Increase in Fuel, Endorsement, Product Quality, Purchasing Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Industri otomotif di Indonesia sangat cepat dan cenderung meningkat tiap 

tahunnya, seiring dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat akan sarana 

transportasi yang memadai. Terbukti dengan semakin ramainya jalanan kota dan lalu 

lintas yang semakin padat oleh kendaraan bermotor. Serta diikuti dengan lahir dan 

tumbuhnya perusahaan - perusahaan baru yang senantiasa berupaya semaksimal 

mungkin untuk mendapatkan dan mempertahankan pangsa pasar yang ada. Di 

Indonesia minyak bumi dimanfaatkan mulai sebagai bahan bakar kendaraan atau 

disebut Bahan Bakar Minyak (BBM), Minyak bumi yang multi guna ditambah jumlah 

pemakai yang terus meningkat, membuat jumlah minyak bumi yang ada terus 

berkurang. Sebagai penghasil energi, Bahan Bakar Minyak (BBM) menjadi kebutuhan 

dasar industri dan bahan baku utama kendaraan bermotor (Muthmainnah, 2020). 

Namun, peningkatan konsumsi BBM ini berhadapan dengan semakin langka 

nya sumber daya minyak bumi dunia yang berimbas pada fluktuatifnya harga minyak 

dunia terlebih tidak semua negara mampu menghasilkan atau mencukupi kebutuhan 

konsumsi BBM di negaranya sendiri. Begitu halnya dengan kondisi yang terjadi di 

Indonesia. Selama ini pemerintah mengalokasikan dana subsidi untuk menekan harga 

BBM sebagai bentuk intervensi pemerintah terhadap harga – harga di pasar. Hal ini 

dilakukan karena harga BBM dapat mempengaruhi harga barang-barang lainnya 

sehingga dapat mengganggu kestabilan perekonomian dan kesejahteraan rakyat. 
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Namun, sejak tahun 1998 harga minyak dunia terus meningkat akibat krisis moneter 

global dan adanya kebijakan pemotongan produksi minyak bumi oleh OPEC. Pada 

tahun 2000 jumlah dana yang dikeluarkan untuk subsidi mencapai 28,33 % dari 

keseluruhan anggaran belanja negara atau setara dengan Rp 221.467 Milyar (sumber: 

http://bappenas.go.id). Nilai ini terus mengalami kenaikan. Dan pada akhirnya 

dianggap membebani negara (Suryadi, 2021).  

Berdasarkan (Dataindonesia.id, 2022), fluktuasi harga BBM tersebut diduga 

mempengaruhi Keputusan Pembelian industri otomotif di Indonesia. Terlebih dengan 

adanya wacana pembatasan konsumsi bbm bagi kendaraan roda empat yang muncul 

baru-baru ini. Untuk lebih jelas, perubahan harga BBM dari tahun 2014-2022 dapat 

dilihat pada Gambar berikut. 

 

Sumber : Dataindonesia.id, 2022 

Gambar 1. 1 

Riwayat Perkembangan Harga BBM Jenis Premium (2014-2022) 
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Sumber : Dataindonesia.id, 2022 

Gambar 1. 2 

Riwayat Perkembangan Harga BBM Jenis Solar (2014-2022) 

 

 

Sumber : Dataindonesia.id, 2022 

Gambar 1. 3 

Riwayat Perkembangan Harga BBM Pertalite (2014-2022) 

Gambar diatas menunjukan riwayat perkembangan harga BBM selama 2014 -

2022 dengan rincian sebagai berikut:  
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1. Pada Tahun 2014  

- 17 November 2014: Harga Premium naik menjadi Rp8.500/liter. Harga 

Solar naik menjadi Rp7.500 per liter  

2. Pada Tahun 2015  

- 1 Januari 2015: Harga Premium turun menjadi Rp7.600/liter. Harga solar 

turun menjadi RpRp7.250/liter  

- 1 Maret 2015: Harga Premium turun menjadi Rp7.300/liter 28 Maret 2015: 

Harga Premium naik menjadi Rp7.800/liter. Harga BBM Solar naik 

menjadi Rp6.900/liter.  

- 24 Juli 2015: Harga Pertalite mulai ditetapkan sebesar Rp8.400/liter  

- 1 September 2015: Harga Pertalite turun menjadi Rp8.300/liter  

3. Pada Tahun 2016  

- 5 Januari 2016: Harga solar turun menjadi Rp5.650/liter. Harga Pertalite 

turun menjadi Rp7.900/liter  

- 1 Maret 2016: Harga Pertalite turun menjadi Rp7.500/liter 30 Maret 2016: 

Harga Premium turun menjadi Rp6.450/liter  

- 1 April 2016: Harga solar turun menjadi Rp5.150/liter  

- 16 Desember 2016: Harga Pertalite turun menjadi Rp7.050/liter  

4. Pada Tahun 2017  

- 5 Januari 2017: Harga Pertalite naik menjadi Rp7.350/liter  

- 21 Maret 2017: Harga Pertalite naik menjadi Rp7.400/liter  

- 29 April 2017: Harga Pertalite naik menjadi Rp7.500/liter  
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5. Pada Tahun 2018  

-     24 Maret 2018: Harga Pertalite naik menjadi Rp7.800/liter  

-     10 Oktober 2018: Harga Premium naik menjadi Rp7.000/liter  

6. Pada Tahun 2019  

- 5 Januari 2019: Harga Pertalite turun menjadi Rp7.650/liter 

7. Pada Tahun 2020  

- 15 November 2020: Harga BBM Pertalite lewat program Langit Biru 

disesuaikan dengan Premium yang sebesar Rp6.450/liter. Hanya saja, 

program tersebut hanya digelar di beberapa SPBU di Jakarta.  

8. Pada Tahun 2022  

- 1 April 2022: Harga Pertamax naik menjadi sekitar Rp12.500-Rp13.000 

per liter. Sementara, harga Pertalite kembali sebesar Rp7.650/liter. Begitu 

pula harga solar tetap sebesar Rp5.150/liter  

- 3 September 2022: Harga Pertalite naik menjadi Rp10.000/liter. Harga 

solar menjadi Rp6.800/liter  

Dengam melihat semakin mahalnya harga BBM konsumen otomotif diberikan 

pilihan kendaraan listrik oleh pemerintah. Pemerintah kemudian membuat kebijakan 

paket subsidi untuk pembelian kendaraan listrik didorong untuk mengerek populasi 

kendaraan listrik di dalam negeri, Untuk mewujudkan ekosistem kendaraan listrik 

pemerintah harus berkolaborasi. Dikuti dari (Kemenperin.go.id, 2022) salah satu 

tonggak sejarah dalam mewujudkan ketahanan energi nasional serta membantu 

menyelamatkan keuangan negara akibat impor BBM yang terus meningkat. 

Pemerintah tengah menyiapkan insentif berupa subsidi untuk pembelian kendaraan 
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listrik. Untuk diketahui dalam road map pengembangan industri kendaraan bermotor 

listrik berbasis baterai (KBLBB), pada tahun 2025 mendatang ditargetkan mencapai 

400 ribu unit atau 25% dari total produksi kendaraan bermotor roda empat yang 

mencapai 1,6 juta unit. Sedangkan untuk roda dua ditargetkan produksi motor listrik 

mencapai 1,76 juta unit, dengan adanya rencana ini pemerintah juga mendapat 

dukungan dari PT PLN (Persero) sebagai penyuplai energi listrik. PLN menggandeng 

tujuh produsen mobil listrik dan tujuh produsen motor listrik serta Grab Indonesia 

mempercepat terbentuknya ekosistem kendaraan listrik di Tanah Air. Kerja sama ini 

meliputi bundling paket kendaraan listrik dengan layanan home charging dari PLN 

hingga kolaborasi membangun Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) 

dan Stasiun Penukaran Baterai Kendaraan Listrik Umum (SPBKLU) serta Joint Study 

untuk menyusun langkah strategis pengembangan ekosistem KBLBB di Indonesia  

Melalui paket kendaraan listrik dengan layanan home charging, para pembeli 

kendaraan listrik dari Hyundai, Nissan, Wuling, DFSK dan ATPM yang bekerja sama 

bisa lebih mudah dalam mendapatkan fasilitas kelistrikan. Para pelanggan tidak perlu 

lagi bingung untuk mengisi daya kendaraan listriknya, sebab home chargingnya sudah 

disediakan dalam satu paket bundling dengan pembelian mobil, PLN juga telah 

menghadirkan berbagai program untuk memudahkan konsumen dalam menggunakan 

kendaraan listrik. Salah satunya dengan memberikan harga khusus untuk pasang baru 

atau penambahan daya listrik di rumah pemilik kendaraan listrik. Tak hanya itu, 

pelanggan PLN juga akan mendapatkan diskon tarif tenaga listrik sebesar 30 persen 

pada pukul 22.00 WIB – 05.00 WIB atas pemakaian dari home charging 
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Akan tetapi hambatan muncul ketika minimnya informasi mengenai kendaraan 

listrik dimasyarakat. Menurut hasil survei Charta Politika, 61% masyarakat Indonesia 

tidak berminat terhadap kendaraan listrik. Ada sejumlah alasan yang melatar belakangi 

banyaknya masyarakat Indonesia tak berminat menggunakan kendaraan listrik. 

Sebanyak 31,8% responden menilai harga kendaraan listrik masih mahal. Sebanyak 

28,6% responden beralasan tidak yakin dengan teknologi dan cara pemakaian 

kendaraan listrik. Kemudian, ada 25,6% responden yang mengaku lebih nyaman 

dengan kendaraan berbasis BBM. Sebanyak 10,5% responden mengatakan kendaraan 

listrik masih sulit didapatkan di wilayah domisilinya. Sementara, 3,6% responden 

lainnya menyatakan tidak tahu atau tidak menjawab. Sebagai informasi, Charta 

Politika melakukan survei terhadap 1.220 responden di seluruh Indonesia pada 6-13 

September 2022. Survei ini dilakukan dengan metode multistage random sampling 

dengan tingkat toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 2,82%.  

Maka dari ini perlu adanya penekanan kualitas produk kendaraan listrik serta 

gencar dalam hal promosi salah satunya dengan mengunakan jasa Endorsement. 

Dilansir The Verge pada Kamis (30/6/2022), mengungkapkan bila kualitas kendaraan 

baru mengalami penurunan kualitas 11 persen dari tahun ke tahun. Adapun kekurangan 

kendaraan listrik  

1. Harga Masih Mahal  

Sudah bukan rahasia lagi bahwa harga mobil listrik di Indonesia saat masih relatif 

mahal bagi kebanyakan orang. Mobil listrik paling murah di Indonesia saat ini 

adalah DFSK Gelora E yang dijual mulai harga Rp 469 jutaan. Produknya pun 

tergolong segmented karena memiliki wujud sebagai kendaraan komersial.  
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2. Tempat Pengisian Baterai Masih Sedikit  

Poin ini kemungkinan menjadi hambatan terbesar bagi banyak orang untuk 

membeli mobil listrik. Walaupun sebenarnya konsumen juga bisa mengisi daya di 

tempat tinggalnya. Namun, ketersediaan fasilitas pengisian daya yang tersebar 

luas pastinya akan memberikan ketenangan batin tersendiri dalam menggunakan 

mobil listrik. Sebagai informasi, dalam hal ini pemerintah lewat Perusahaan 

Listrik Negara (PLN) sedang berupaya mendirikan Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum (SPKLU) sebanyak-banyaknya. Perawatan mobil listrik harus tetap 

dicas Mobil listrik mesti tetap dicas walau tak digunakan. 

3. Waktu Pengecasan Lama  

Ketika seorang konsumen memutuskan membeli mobil listrik artinya ia harus 

membangun kebiasaan baru. Mengecas mobil pada malam hari agar dapat 

digunakan pada pagi atau siang hari. Durasi pengecasan itu sendiri sebenarnya 

tergantung cara yang digunakan.  

4. Harga Baterai Mahal  

Baterai merupakan komponen paling mahal pada sebuah mobil listrik. 

Kebanyakan pabrikan memberikan garansi yang cukup panjang untuk komponen 

ini, umumnya sampai 8 tahun atau sekitar 160 ribu kilometer. Pada titik 

pemakaian tertentu kualitas baterai mobil listrik dipastikan akan menurun dan 

perlu diganti. Untuk itu pemilik harus bersiap-siap mengeluarkan dana yang besar.  

Begitu juga dengan masalah promosi menggunakan Endorsement, butuh kekuatan 

endorser untuk membangun trust konsumen, (Zavida, 2021) menjelaskan merek baru 

membutuhkan afiliasi dengan brand lain yang sudah lebih dahulu dikenal, misalnya 
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dengan menggunakan endorser. Seorang endorser yang sudah lebih dahulu dikenal, 

akan menjadi kunci keberhasilan dalam membangun trust konsumen, Produk yang 

digunakan oleh endorser menjadi sebuah jaminan bahwa produk ini telah teruji dan 

jaminan kepuasan. Karena itu kalau kita perhatikan banyak sekali produk di era 

pandemi ini yang menggunakan jasa endoser dengan alasan tersebut. Endorser tidak 

terlalu efektif bagi produk yang sudah lebih dulu dikenal dan dipercaya, karena mereka 

sudah mempunyai basis kepercayaan yang kuat. 

Dengan adanya kenaikan BBM akan mengakibatkan tingginya permintaan akan 

kendaraan listrik sehingga perusahaan penyedia kendaraan listrik harus lebih 

memperhatikan kualitas produk kendaran listrik yang dipasarkan mulai dari segi 

kualitas konsumsi daya listrik yang digunakan hingga ke desain kendaraan yang 

mengikuti tren yang berkembang, begitu juga dengan Endorsement, perusahaan 

penyedia kendaraan listrik harus lebih memberikan spesifikasi kualitas produk 

kendaraan listrik yang jelas kepada para Endorsement, sehingga pada saat melakukan 

pengiklanan produk kendaraan listrik tidak terjadi kesalahan pemberian informasi 

mengenai kualitas produk yang dipasarkan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin meneliti antar variabel 

tersebut. Apakah dengan adanya variabel Intervening dapat memediasi variabel 

independen terhadap variabel dependen, dan ingin mengetahui mana yang lebih besar 

pengaruhnya dengan atau tanpa variabel Intervening. Maka untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel-variabel tersebut, dapat dilakukan melalui penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kenaikan Bbm Dan Endorsement Terhadap Keputusan Pembelian 

Kendaraan Listrik Dengan Kualitas Produk Sebagai Variabel Intervening”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

yang mempunyai Pengaruh Kenaikan BBM dan Endorsement Pada Keputusan 

Pembelian Dengan Kualitas Produk Sebagai Variabel Intervening Pada PT. PLN 

(Persero) Palembang antara lain : 

1. Bahan Bakar Minyak (BBM) menjadi kebutuhan dasar industri dan bahan baku 

utama kendaraan bermotor, peningkatan konsumsi BBM ini berhadapan dengan 

semakin langka nya sumber daya minyak bumi dunia yang berimbas pada 

fluktuatifnya harga minyak dunia terlebih tidak semua negara mampu 

menghasilkan atau mencukupi kebutuhan konsumsi BBM di negaranya sendiri 

2. Fluktuasi harga BBM tersebut diduga mempengaruhi Keputusan Pembelian 

industri otomotif di Indonesia. Terlebih dengan adanya wacana pembatasan 

konsumsi bbm bagi kendaraan roda empat yang muncul baru-baru ini 

3. Minimnya informasi mengenai kendaraan listrik dimasyarakat 

4. Masyarakat menilai harga kendaraan listrik masih mahal 

5. Masyarakat beralasan tidak yakin dengan teknologi dan cara pemakaian kendaraan 

listrik 

6. Tempat Pengisian Baterai Masih Sedikit  

7. Endorsement tidak terlalu efektif bagi produk yang sudah lebih dulu dikenal dan 

dipercaya, karena mereka sudah mempunyai basis kepercayaan yang kuat 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih terfokus, 

maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis membatasi 

permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Kenaikan BBM, Endorsement, 

Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian Konsumen pada PT. PLN (Persero) 

Palembang.  

 

1.4 Perumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh secara langsung Kenaikan BBM terhadap Kualitas 

Produk Kendaraan Listrik? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara langsung Endorsement terhadap Kualitas Produk 

Kendaraan Listrik? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara langsung Kenaikan BBM terhadap Keputusan 

Pembelian Kendaraan Listrik? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara langsung Endorsement terhadap Keputusan 

Pembelian Kendaraan Listrik? 

5. Apakah terdapat pengaruh secara langsung Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Kendaraan Listrik? 

 



12 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah 

untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan: 

1. Pengaruh secara langsung Kenaikan BBM terhadap Kualitas Produk Kendaraan 

Listrik. 

2. Pengaruh secara langsung Endorsement terhadap Kualitas Produk Kendaraan 

Listrik. 

3. Pengaruh secara langsung Kenaikan BBM terhadap Keputusan Pembelian 

Kendaraan Listrik. 

4. Pengaruh secara langsung Endorsement terhadap Keputusan Pembelian Kendaraan 

Listrik. 

5. Pengaruh secara langsung Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kendaraan Listrik. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada manfaatnya 

bagi : 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh Kenaikan 

BBM dan Endorsement terhadap Keputusan Pembelian Kendaraan Listrik dengan 

Kualitas Produk sebagai variabel Intervening. 

2. Sebagai salah satu pertimbangan bagi PT. PLN (Persero) Palembang untuk lebih 

memperhatikan Kenaikan BBM dan Endorsement dalam manajemen pemasaran 



13 

 

sehingga Keputusan Pembelian Konsumen benar-benar ditingkatkan dan pedoman 

untuk menyusun rencana pemasaran. 

3. Secara teoritis : 

a) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang 

manajemen pemasaran yang terkait dengan masalah Kenaikan BBM dan 

Endorsement dengan Keputusan Pembelian. 

b) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut. 

c) Sebagai salah satu input atau masukan bagi PT. PLN (Persero) Palembang 

dalam meningkatkan penjualan Kendaraan Listrik dengan memperhatikan 

faktor Kenaikan BBM yang terjadi dan pemasaran melalui cara Endorsement  

. 
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